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Over-The-Top OTT adalah layanan berbentuk aplikasi dan layanan komunikasi, baik komunikas suara, text,
penyiaran, konten, dll yang diakses melalui internet. Penggunaan layanan OTT meningkat pada beberapa
tahun terakhir. Hal ini berdampak pada penurunan pendapatan operator pada segmen voice dan SMS. Pada
sisi lain, terjadi peningkatan pendapatan operator pada segmen data. K etidakseimbangan regulasi yang
mengatur antara operator telekomunikasi dan penyedialayanan OTT merupakan salah satu penyebabnya.
Hingga penelitian ini ditulis, belum terdapat regulasi yang mengatur layanan OTT. Oleh karenaitu, perlu
adanya rumusan regulasi layanan OTT. Regulatory Impact Analysis RIA merupakan salah satu metode yang
dapat digunakan dalam perumusan regulasi. Metode ini telah digunakan oleh beberapa negara di dunia untuk
merumuskan regulasi baru dan menganalisis efektifitas regulasi eksisting. Pada penelitian ini dilakukan
analisis terhadap regulasi eksisting terkait layanan OTT serta perumusan kerangkaregulasi layanan OTT
Vol P dan Instant Messaging menggunakan metode RIA.

Hasil analisis menunjukkan bahwa regulasi eksisting tidak cukup untuk mengatur penyedialayanan OTT
VolIP dan Instant Messaging di Indonesia, serta menunjukkan mekanisme registrasi cocok untuk mengatur
penyedialayanan OTT VolIP dan Instant Messaging di Indonesia. Kerangka rumusan regulasi layanan OTT
VolP dan Instant Messaging terdiri dari bentuk regulasi, mekanisme regulasi, dan bentuk sanksi. Bentuk
regulasi OTT Vol P dan Instant Messaging dapat berupa Peraturan Menteri dengan menambah penjelasan
pada UU Telekomunikasi dan UU Penyiaran terkait layanan berbasis IP dan layanan aplikasi. Mekanisme
regulasi adalah mekanisme registrasi dengan mewajibkan penyedialayanan OTT VolP dan Instant
Messaging dengan konsumsi bandwidth tinggi meletakkan Content Data Network di Indonesia. Bentuk
sanksi adalah pemblokiran dan bandwidth throttling.

Over The Top OTT services refer to the delivery of multimedia servicesi.e. audio, video and messaging
services over the Internet. OTT services usage has increased in recent years. This situation has an impact on
the decrease of operator 39 srevenue in voice and SM S segment. On the other hand, operator 39 s revenue
incrase in the data segment. The Imbalance regulations between telecom provider and OTT player isone
cause. This problem need to find a solution. Regulatory Impact Analysis RIA is one of methods than can be
used to formulate a regulation. This method has been used by several countriesin the world to formulate
new regulations and analyze the effectiveness of existing regulation. Author analyze the existing OTT
regulation and formulate a regulatory framework with RIA method.

The results of the analysisindicate that the existing regulation isinsufficient to regulate the OTT service
provider in Indonesia. Regulatory framework of OTT regulation are asfollows, OTT regulation formis
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Peraturan Menteri Kominfo by adding explanation in UU Telecommunications and UU Broadcasting about
telecommunications, broadcasting, application, services based on IP. OTT provider will be regulated by
registration method by requiring put the Content Data Network CDN in Indonsiafor OTT provider with
high consumption bandwidth. The sanctionsfor OTT provider that don 39 t comply with regulationsis
blocking and bandwidth throttling.



